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ABSTRAK 

Penelitian tindakan kelas inidilatarbelakangi oleh rendahnya Perncanaan karir 

peserta didik. Terlihat dari kemampuan peserta didik dalam menyiapkan karir masih 

rendah, Ketidak siapan peserta didik dalam menghadapi dunia kerja.Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan perencanaan karir peserta didik melalui layanan 

bimbingan klasikal dengan teknik diskusi. Penelitian ini dilaksanakan padabulan 

Oktober sampai November 2020, bertempat di kelas xii akuntansi-1 Smk al falah 

Moga. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas untuk meneliti 

peningkatan perencanaan karir peserta didik menggunakan layanan bimbingan klasikal 

dengan teknik diskusi. populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XII dan 

sampel yang digunakan yaitu kelas xii akuntansi-1. Metode pengumpulan data dalam 

penlitian ini menggunakan angket perencanaan karir. Tahapan dalam penelitian ini 

meliputi perencanaan, tindakan,observasi dan refleksi. Berdasarkan hasil pnelitian 

tindakan kelas pada kondisi awal dengan siklus I dan II menunjukkan bahwa 

pelaksanaan bimbingan klasikal yang dilakukan peneliti dan observer dianalisis oleh 

peneliti dan observer, dilihat dari perbandingan antara siklus I dan siklus II, pada siklus 

I peserta didik yang masuk dalam kategori sangat tinggi 20 % dan dalam katrgori tinggi 

35 %. Kemudian pada siklus II meningkat, peserta didik yang masuk dalam kategori 

sangat tinggi 60 % dan dalam kategori tinggi 30 %, ini artinya dapat diketahui bahwa 

terjadi peningkatan pilihan kemampuan Perencanaan karir yang tinggi dari tahap awal 

sampai ke siklus II. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa perencanaan karir siswa dapat ditingkatkan melalui layanan 

bimbingan klasikal dengan teknik diskusi. 

 

Kata kunci : Perencanaan karir, Bimbingan Klasikal, Diskusi 

 

PENDAHULUAN 

Perencanaan karir merupakan salah satu aspek yang penting dalam perkembangan 

karir individu. Kecakapan dalam mengambil keputusan, merupakan tujuan utama dari 

perencanaan karir yang harus ditempuh oleh setiap individu. Sedangkan keputusan yang 

diambil seseorang mengenai aspek-aspek karir yang akan ditempuh itu tidak lepas dari 

pertimbangannya terhadap berbagai faktor yang ada dalam tatanan kehidupan masyarakat 

yang merupakan sumber nilai dan tempat tersedianya berbagai hal yang dapat 

dimanfaatkan oleh individu. Menurut Sofyandi (Mohamad Muspawi, 

2017:103)Perencanaan karier adalah proses dimana individu mengidentifikasi dan 

mengambil langkah-langkah untuk mencapai tujuan-tujuan kariernya.Mangkuprawira 

(2011: 188) perencanaan karier merupakan proses dimana seseorang menyeleksi tujuan 
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karier dan arus karier untuk mencapai tujuan, sedangkan pengembangan karir seseorang 

meliputi perbaikanperbaikan personal yang dilakukan untuk mencapai rencana dan tujuan 

karir.Menurut Mathis (Sofwan Adiputra,2015:45)Perencanaan karir adalah perencanaan 

yang di fokuskan pada pekerjaan dan pengidentifikasi jalan karir yang akan memberikan 

kemajuanlogis 

Farozin (2016: 56) mengemukakan bahwa layanan 

bimbinganklasikalmerupakansalahsatumacamkegiatanlayananbimbingan dan konseling 

yang melayani sejumlah peserta didik dalam satu kelas satu 

rombonganbelajardandilaksanakandikelasdalambentuktatapmukaantara guru bimbingan 

dan konseling dengan peserta didik atau konseli. Penjelasan tersebut menggambatkan 

bagaimana secara terjadwal, konselor mengatur pemberian layanan bimbingan kepada 

siswa secara periodik. Menurut bimo walgito (2010-208) Mengemukakan pelaksanaan 

diskusi harus mendapatkan pengawasan dari guru pembimbing bagaimana kelompok itu 

berdiskusi untuk memecahkan suatu masalah, didalam diskusi setiap anggota harus turut 

serta berbicara secara aktif sehingga ada sesuatu pertanggung jawaban sebagai suatu 

kelompok yang hidup. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan (action research). Menurut 

Suharsimi Arikunto (2010: 8), penelitian tindakan merupakan penelitian yang dilakukan 

oleh seseorang tanpa pengubah sistem pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian tindakan kelas. Penilaian Tindakan Kelas dalam bahasa inggris biasa 

disebut Classroom Action Research. Penelitian tindakan kelas menurut  

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 20 siswa kelas XII AKL 1 SMK Al 

Falah Moga. Rancangan penlitian ini sebagai berikut: 

1) Perencanaan (akan dilakukan 2 kali bimbingan klasikal) 

Sebelum melakukan rencana tindakan, terlebih dahulu peneliti melakukan 

beberapa langkah perencanaan yang akan mendukung pelaksanaan tidakan agar dapat 

berjalan lancar dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Peneliti sebagai guru 

Bimbingan dan Konseling mengidentifikasi perencanaan karir peserta didik di SMK Al 

Falah Moga. Perencanaan tindakan yang akan dilakukan yaitu dengan 2 kali bimbingan 

klasikal yang dimana pemberian layanan bimbingan klasikal pertama menjadi siklus 1, 

dan pemberian layanan bimbingan klasikal kedua menjadi siklus 2. 

2) Siklus penelitian 

a. Perencanaan 

Sebelum melaksanakan perlu membuat rencana: 

 

a) Membuat RPL layanan bimbingan Klasikal Materi Rencana Setelah Lulus SMK 

b) Membuat pedoman observasi guru dan peserta didik untuk melihat aktivitas 

selamapelaksanaan layanan bimbingan Klasikal 

c) Menyiapkan alat-alat untuk pelaksanaan Bimbingan Klasikal dengan teknik 

diskusi 

d) Membuat angket untuk mengukur tingkat Perencanaan karir peserta didik. 

b. Tindakan  

Tindakan pertama dilakukan dengan memberikan layanan bimbingan klasikal 

dengan teknik diskusi dengan topik Rencana setelah lulus smk. Dalam tindakan 

pertama peserta didik melakukan diskusi tentang perencanaan karir setelah lulus 

SMK 
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Tindakan kedua dilaksanakan setelah melakukan refleksi pada siklus 1. 

Bimbingan klasikal kedua diberikan dengan perbaikan-perbaikan hasil refleksi pada 

siklus1 dengan harapan tujuan yang diharapkan dalam penelitian tindakan kelas bisa 

berhasil 

3) Observasi (disesuaikan dengan instrument evaluasi proses) 

Pengamatan dalam proses kegiatan bimbingan klasikal dilakukan untuk melihat 

tingkat keberhasilan bimbingan klasikal teknik Diskusi, serta sebagai bahan 

pertimbangan dalam refleksi. 

Kegiatan observasi ini mempunyai dua tujuan yaitu  

(1) untuk mengetahui kesesuaian tindakan dengan rencana tindakan,  

(2) melihat seberapa besar keberhasilan metode yang dilakukan untuk meningkatkan 

Perencanaan karir siswa. 

4) Refleksi (disesuaikan instrument evaluasi hasil) 

Kegiatan refleksi dilakukan di akhir tindakan dengan memberikan instrument 

evaluasi. Refleksi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tindakan memberikan hasil 

dan apa saja hambatan yang ditemui. Apabila pada siklus pertama siswa sudah 

mengalami peningkatan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka penelitian 

diberhentikan. Namun apabila siklus pertama belum sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan, maka diteruskan dengan siklus kedua 

 

Teknik pengumpulan data merupakan alat bantu yang mempermudah peneliti untuk 

mengumpulkan data-data agar kegiatannya lebih sistematis. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument angket perencanaan karir. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif terhadap data 

kuantitatif atau biasa disebut dengan data deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif 

kuantitatif yang digunakan yaitu menggunakan teknik mean, standar deviasi, dan grafik-

grafik penyajian data yang mendukung hasil penelitian. Adapun analisis data secara 

deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini adalah memaknai data kuantitatif secara verbal 

yaitu dengan membandingkan hasil nilai perencanaan karir siswa yang diperoleh subjek 

pada setiap siklusnya, serta menjelaskan kondisi-kondisi lain yang terjadi selama proses 

bimbingan klasikal. Dengan demikian dapat diketahui adanya peningkatan perencanaan 

karirmengikuti bimbingan klasikal di Kelas XII AKL 1SMK Al Falah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan data perencanaan karir peserta didik masih rendah, hal 

ini terlihat pada hasil evaluasi menujukkan masih sangat rendah. Di bawah ini di sajikan 

secara lengkap kondisi perencanaan karir pada keadaan awal. 

Tabel 1. Perencanaan Karir Siswa 

NO Skor Interval Frekuensi % Kriteria 

1 33 - 40 82% - 100% 2 10% Sangat tinggi 

2  25 - 33 63% - 82% 4 20% Tinggi 

3 18 - 25 44% - 63% 11 55% Rendah 

4 10 - 18 25% - 44% 3 15% Sangat Rendah 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat banyaknya peserta didik yang memiliki kemampuan 

Perencanaan Karir yang sangat rendah sebanyak 3 anak atau sekitar 15 % dan peserta didik 

yang memiliki kemampuan Perencanaan karir yang rendah sebanyak 11 anak atau sekitar 

55%, sedangkan peserta didik yang memiliki kemampuan Perencanaan karir yang Tinggi 
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sebanyak 4 anak atau sekitar 20%, dan peserta didik yang memiliki kemampuan 

Perencanaan karir yang sangat tinggi sebanyak 2 anak. Perhatikan Diagram awal berikut : 

 

 
Diagram 1. Kondisi Awal Kemampuan Perencanaan Karir Peserta Didik 

 

Hasil dari analisis instrument evaluasi hasil Peserta didik setelah pelaksanaan layanan 

bimbingan Klasikal pada siklus I dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2. Perkembangan Perencanaan Karir Siswa 

No Skor Interval Frekuensi % Kriteria 

1 33 - 40 82% - 100% 4 20% Sangat tinggi 

 2  25 - 33 63% - 82% 7 35% Tinggi 

3 18 - 25 44% - 63% 8 40% Rendah 

4 10 - 18 25% - 44% 1 5% Sangat Rendah 

 

Dari hasil layanan bimbingan klasikal dengan teknik diskusi pada siklus1 di atas dapat 

dilihat banyaknya peserta didik yang memiliki kemampuan Perencanaan Karir yang sangat 

tinggi sebanyak 4 anak atau sekitar 20 % dan peserta didik yang memiliki kemampuan 

Perencanaan karir yang tinggi sebanyak 7 anak atau sekitar 35%, sedangkan peserta didik 

yang memiliki kemampuan Perencanaan karir yang rendah sebanyak 8 anak atau sekitar 

40%, dan peserta didik yang memiliki kemampuan Perencanaan karir yang sangat rendah 

sebanyak 1 anak atau sekitar 5%. 
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Diagram 2. Kemampuan perencanaan karir Peserta Didik Siklus I 

 

Dari siklus I tersebut dapat dilihat kemampuan perencanaan karir peserta didik lebih 

meningkat dengan kondisi awal. Untuk itulah peneliti memberikan bimbingan klasikal 

dengan teknik diskusiwalaupun hasilnya belum memuaskan. Berikut tabel perbandingan 

kemampuan Perencanaan karir peserta didik pada kondidi awal dengan siklus I. 

 

Tabel 3. Perbandingan Perencanaan Karir Peserta Didik  

pada Kondisi Awal dengan Siklus I. 

Skor Interval Kriteria Kondisi Awal Siklus I 

1 33 - 40 Sangat tinggi 10% 20% 

2  25 - 33 Tinggi 20% 35% 

3 18 - 25 Rendah 55% 40% 

4 10 - 18 Sangat rendah 15% 5% 

 

Dari Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan kemampuan 

perencanaan karir peserta didik melalui bimbingan klasikal dengan teknik diskusi. Dengan 

mengetahui kekurangan pada tindakan sebelumnya yaitu pada siklus I dapat direncanakan 

pembaharuan tindakan. Untuk itulah peneliti melanjutkan penelitian kembali pada siklus II 

untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih memuaskan. Dari hasil siklus II dapat 

diketahui bahwa ada 12 peserta didik yang memiliki perencanaan karirdengan kategori 

sangat tinggi, 6 peserta didik dengan kategori tinggi, 2 peserta didik dengan kategori 

Rendah, 0 peserta didik dengan kategori sangat rendah, Adapun hasil prosentase seluruh 

responden dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Perencanaan Karir Siklus 2 

No Skor Interval Frekuensi % Kriteria 

1 33 - 40 82% - 100% 12 60% Sangat tinggi 

2 25 - 33 63% - 82% 6 30% Tinggi 

3 18 - 25 44% - 63% 2 10% Rendah 

4 10 - 18 25% - 44% 0 0% Sangat Rendah 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat banyaknya peserta didik yang memiliki perencanaan 

kariryang sangat rendah sebanyak 0 anak atau sekitar 0% dan peserta didik yang memiliki 
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perencanaan kariryang rendah sebanyak 2 anak atau sekitar 10%, sedangkan peserta didik 

yang memiliki perencanaan kariryang tinggi sebanyak 6 anak atau sekitar 30%, dan peserta 

didik yang memiliki perencanaan kariryang sangat tinggi sebanyak 12 anak atau sekitar 

60%. 

Dari tabel di atas dapat dilihat banyaknya peserta didik yang memiliki perencanaan 

karir yang sangat rendah sebanyak 0 anak atau sekitar 0% dan peserta didik yang memiliki 

kemampuan arah pilih karir yang rendah sebanyak 2 anak atau sekitar 10%, sedangkan 

peserta didik yang memiliki kemampuan Perencanaan kariryang tinggi sebanyak 6 anak 

atau sekitar 30%, dan peserta didik yang memiliki kemampuan Perencanaan karir yang 

sangat tinggi sebanyak 12 anak atau sekitar 60%. Nampak seperti grafik berikut : 

 

 
Diagram 3. Kemampuan Perencanaan Karir Peserta Didik Siklus II 

 

Dari siklus II tersebut dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan kemampuan 

perencanaan karir peserta didik dengan hasil yang sangat memuaskan. Berikut dapat dilihat 

tabel perbandingan kemampuan Perencanaan karir peserta didik pada kondisi awal dengan 

siklus I dan siklus II. 

Skor Interval Kriteria Kondisi Awal Siklus I Siklus II 

33 - 40 82% - 100% Sangat tinggi 10% 20% 60% 

 25 - 33 63% - 82% Tinggi 20% 35% 30% 

18 - 25 44% - 63% Rendah 55% 40% 10% 

10 - 18 25% - 44% Sangat Rendah 15% 5% 0% 

 

Hasil pelaksanaan bimbingan klasikal dengan teknik diskusi untuk meningkatkan 

Perencanaan karir peserta didik yang dilakukan peneliti dan observer serta dianalisis oleh 

peneliti dan observer, dilihat dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan 

kemampuan Perencanaan karir yang tinggi dari tahap awal sampai ke siklus II dan hasilnya 

memuaskan, sehingga peneliti menganggap tidak diperlukan lagi penelitian lebih lanjut. 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan pada kondisi awal sampai siklus II dapat dilihat 

sebagai berikut: 

a. Pembahasan antar siklus 

Berdasarkan observasi dari observer dan guru pembimbing terdapat peningkatan dari 

kondisi awal sampai pada siklus II. Dari kondisi awal yang menunjukkan bahwa tidak 

adanya tanggapan/ balikan peserta didik, peserta didik tidak dapat komunikatif, dan kurang 

menghargai. Pada siklus sudah menunjukkan adanya perhatian, antuasias pada materi, 

saling memberi tanggapan, komunikatif, saling menghargai, suasana kelas lebih kondusif, 

dan mulai adanya konsentrasi dalam melaksanakan teknik diskusi di kelas namun keaktifan 
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bertanya masih rendah. Sedangkan pada siklus II sudah menunjukkan peningkatan yang 

positif dari keseluruhan aktivitas peserta didik dan praktik teknik Diskusi 

b. Hasil Observasi pada Aktivitas Peserta Didik 

Berdasarkan observasi dari observer dan guru pembimbing terdapat peningkatan 

dari kondisi awal sampai pada siklus II. Dari kondisi awal yang menunjukkan bahwa tidak 

adanya tanggapan/ balikan peserta didik, peserta didik tidak dapat komunikatif, dan kurang 

menghargai. Pada siklus sudah menunjukkan adanya perhatian, antuasias pada materi, 

saling memberi tanggapan, komunikatif, saling menghargai, suasana kelas lebih kondusif, 

dan mulai adanya konsentrasi dalam melaksanakan teknik diskusi di kelas namun keaktifan 

bertanya masih rendah. Sedangkan pada siklus II sudah menunjukkan peningkatan yang 

positif dari keseluruhan aktivitas peserta didik dan praktik teknik Diskusi 

c. Pembahasan Hasil angket Perencanaan Karir 

Berdasarkan perbandingan kondisi awal dengan siklus I dan II menunjukkan bahwa 

pelaksanaan bimbingan klasikal yang dilakukan peneliti dan observer dianalisis oleh 

peneliti dan observer, dilihat dari perbandingan antara siklus I dan siklus II, pada siklus I 

peserta didik yang masuk dalam kategori sangat tinggi 20 % dan dalam katrgori tinggi 35 

%. Kemudian pada siklus II meningkat, peserta didik yang masuk dalam kategori sangat 

tinggi 60 % dan dalam kategori tinggi 30 %, ini artinya dapat diketahui bahwa terjadi 

peningkatan pilihan kemampuan Perencanaan karir yang tinggi dari tahap awal sampai ke 

siklus II hasilnya memuaskan.  

Berdasarkan data diatas membuktikan bahwa pemberian layanan bimbingan 

klasikal dengan teknik diskusi sangat efektif untuk meningkatkan perencanaan karir siswa 

kelas xii akuntansi 1 SMK Al Falah Moga. Media bimbingan menjadi alternatif untuk 

menunjang keaktifan siswa selama layanan bimbingan kelompok (Alhadi, Supriyanto, and 

Dina, 2016). Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang komprehensif memerlukan 

kolaborasi untuk pengembangan kompetensi konselor sekolah (Supriyanto and Sutoyo, 

2015). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penelitian yang dilaksanakan konselor 

sekolah untuk pengembangan kompetensi professional konselor sekolah (Supriyanto, 

Hartini, Syamsudin, & Sutoyo, 2015). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan karir siswa kelas XII akuntansi 1 SMK Al Falah Moga dapat ditingkatkan 

melalui layanan bimbingan klasikal dengan teknik diskusi.Peningkatan tersebut dapat 

dilihat dari adanya peningkatan kemampuan perencanaan karir siswa pada setiap siklus 

yang berbanding lurus dengan upaya perbaikan proses layanan bimbingan klasikal dengan 

teknik diskusi pada setiap siklus. 
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